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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang saregaing untuk
kelangsungan hidup suatu negara, karena pendiditeampakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber dagausia (SDM).
Pengembangan sumber daya manusia pada hakekatalgh adeningkatkan
kemampuan individu manusia dengan cara memanfaattanmengembangkan
kemampuan yang dimiliki dalam memenuhi kebutuhanngabagaimana
tercantum dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 20&3tahg Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3 mengenai D&3argsi dan Tujuan (2006:6)

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebamiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermédngnya potensi
manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuharg Ydaha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandi@ndmenjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Realisasi dari kebijakan tersebut, pemerintah maiaikan pendidikan
melalui tiga jalur, yaitu pendidikan formal, nonrmal dan informal. Pendidikan
formal merupakan jalur pendidikan yang dilaksanakacara terstruktur dan
berjenjang mulai dari pendidikan dasar, pendidikemengah sampai pendidikan
tinggi. Pendidikan menengah dikelompokkan menjagi fenis pendidikan yaitu
Sekolah Menegah Umum (SMU), Sekolah Menengah Kajur(SMK), dan

Madrasah Aliyah (MA).



Madrasah Aliyah merupakan bentuk satuan pendidilijatur pendidikan
formal yang menyiapkan siswanya untuk melanjutkandmikan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dan dapat menjadi atggnasyarakat yang mampu
mengembangkan diri sejalan dengan perkembanganpéngetahuan, teknologi
dan kesenian yang dijiwai ajaran agama islam, sebvema tercantum dalam
peraturan pemerintah No. 29 Tahun 1990 Pasal 3lagatta Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0489/U/1992 Tala8? Pasal 1 butir 6,
yaitu tentang tujuan pendidikan Madrasah Aliyah :

1. l\_/Ienyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan gedgng pendidikan

2 It\l/lnegn%;iapkan siswa agar mampu mengembangkan diriagejdengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kaseyang dijiwali
ajaran agama Islam

3. Menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota médsytardalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkusgaral, budaya dan
alam sekitar yang dijiwai suasana keagamaan.

Menyimak dari tujuan pendidikan Madrasah Aliyanusan pendidikan
Madrasah Aliyah dipersiapkan untuk melanjutkan é&gng yang lebih tinggi.
Keadaan tersebut di atas, mendorong Pondok Pesaktusnul Khotimah
Kuningan sebagai penyelenggara pendidikan formgk&t menengah yang lebih
menekankan pada pendidikan agama (Madrasah Aliyadtyk melengkapi
kurikulum pembelajarannya dengan program penunjegtgampilan. Program
penunjang tersebut diperlukan agar lulusan dari rissth Aliyah Pondok
Pesantren Husnul Khotimah Kuningan, selain lulugandapat melanjutkan

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi juga siagulinterjun kedunia kerja.

Sesuai dengan tujuan Madrasah Aliyah Pondok Pesartiusnul Khotimah



Kuningan yang diungkapkan dalam Kurikulum PondoksaP&en Husnul
Khotimah Kuningan (2002:4) bahwa:

Lulusan Pondok Pesantren Husnul Khotimah Kuninghardpkan berilmu
dan berwawasan luas, berbadan sehat dan kuat,usabggusaha terampil dan
mandiri, sanggup mengendalikan hawa nafsunya, mam@uogatur waktu
dengan efisien, terampil dan rapih dalam segalaamnya, serta bermanfaat
bagi masyarakat.

Program penunjang ketrampilan di Madrasah Aliyaimde& Pesantren
Husnul Khotimah Kuningan diselenggarakan pada kagiaekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajayang diselenggarakan
secara intrakurikuler diluar jam belajar, sesuangd® yang tercantum dalam
www.kegiatanekstrakurikulerpesantren.com bahwa: gi@an ekstrakurikuler
merupakan pendamping pelajaran yang diberikan aecarakurikuler”. Salah
satu ketrampilan yang diberikan pada kegiatan &kstikuler di Madrasah
Aliyah  Pondok Pesantren Husnul Khotimah Kuningarala@i pembelajaran
Makrame.

Materi pembelajaran makrame secara garis besamputielpengertian
makrame, pengetahuan bahan dan alat untuk pembumatkmame, simpul
makrame, serta pembuatan produk makrame. Tujuabgiajaran makrame yaitu

santriwati mampu membuat berbagai macam-macam Emgikrame dan produk

makrame, seperti yang tercantum dalam_(www.islabzwg/husnul.coirnyaitu :

1. Santriwati memiliki pengetahuan tentang makrame

2. Santriwati memiliki ketrampilan dibidang makrame

3. Santriwati mampu membuat produk makrame

Peserta didik yang mengikuti proses belajar makrder@gan baik dan

sungguh-sungguh akan memberikan nilai positif yamgngakibatkan adanya



perubahan tingkah laku dalam diri santriwati. Paham tingkah laku yang terjadi
pada diri santriwati meliputi adanya perubahan daii pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan mengenai pembuatan produk makrame yisebut hasil belajar.
Seperti yang diungkapkan oleh Nana Sudjana (2002abwa: "Hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang mencakup pdngetanilai dan sikap serta
ketrampilan”. Hasil belajar yang diharapkan darimpelajaran pembuatan
makrame pada kemampuan kognitif berupa dikuasaimp@ngetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaeaisng pengertian makrame,
bahan dan alat, simpul makrame, dan pembuatan lpmdikrame. Hasil belajar
yang diharapkan pada kemampuan afektif meliputingalasikap penerimaan,
jawaban, penilaian, pengembangan, dan karakteristdi dalam mengikuti
pembelajaran makrame. Hasil belajar yang diharapkada kemampuan
psikomotor meliputi adanya kemampuan dalam perségsiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleksygmraian pola gerakan, dan
kreativitas dalam memilih bahan dan alat membumapsi makrame dan membuat
produk makrame. Hasil belajar berupa aspek pengatalsikap dan keterampilan
yang dipelajari oleh santriwati merupakan bekatdeapilan yang diperoleh untuk
bekerja dibidang usaha kriya.

Usaha kriyanerupakarsuatu kegiatan usatk@rajinan yang menyediakan
berbagai produk karya kerajinan tangan sepertit [Kaggang, tas, gelang,
kalung, bandana, gantungan kunci, gantungan pogeuan lain sebagainya.
Salah satu ciri produk dibidang usaha kriya adabéhik pengerjaan dan teknik

penyelesaian maupun dalam penerapan hiasan ataoitugaya banyak



menggunakan tanganseperti pendapat W.J.S Poerwadarminta, 1996:9%dah
“Kriya merupakan pembuatan karya kerajinan tangan”.

Pemikiran yang telah diuraikan pada latar belakamggalah di atas,
menjadi pertimbangan penulis sebagai mahasiswasauriPKK FPTK UPI
Program Studi Pendidikan Tata Busana untuk mengétmasalahan tentang
pendapat santriwati tentang hasil belajar Makraaaagkegiatan ekstrakurikuler
sebagai bekal untuk bekerja dibidang usaha kriydaidrasah Aliyah Pondok

Pesantren Husnul Khotimah Kuningan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah menurut A. Nababan (1998:16), ‘pa&an
pertanyaan mengenai objek empiris yang jelas ltsnya, serta dapat di
identifikasikan faktor-faktor terkait di dalamnya”™asalah pokok dalam
penelitian ini adalah bagaimana pendapat santriieitang hasil belajar
Makrame pada kegiatan ekstrakurikuler sebagai bekt@ik bekerja dibidang
usaha kriya pada santriwati Madrasah Aliyah Porfélegantren Husnul Khotimah
Kuningan yang mengikuti pembelajaran Makrame ta2Q0v?

Kegiatan pembelajaran Makrame merupakan salah gatgram
penunjang yang diselenggarakan pada kegiatan klstaler di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Husnul Khotimah Kuningaegidtan ekstrakurikuler
diselenggarakan secara intrakurikuler setelah jatajdr berakhir yang diikuti
oleh santriwati kelas X, Xl, dan Xl selama dua jpelajaran dalam seminggu

dua kali. salah satu materi dalam pembelajaran &fa&r adalah pembuatan



produk makrame. Hasil belajar Makrame dari kemampkagnitif, afektif, dan

psikomotor dapat menjadi bekal untuk bekerja dibidasaha kriya. Usaha kriya

adalah suatu kegiatan usakerajinan yang menyediakan berbagai produk yang
dikerjakan menggunakan tangan.

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan pereldlan menyadari
segala keterbatasan kemampuan, pengetahuan, dampian yang ada pada
penulis, maka penilitian ini perlu penulis batasgsuai dengan pendapat S.
Margono (2004:3) bahwa:

“Suatu permasalahan mungkin menjadi bagian darigsaiahan yang luas.
Kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahamysatsabatas, sebab
itu perlu di tetapkan terlebih dahulu batas-batsnasalahan yang menurut
kemampuan dapat diselesaikan. Pembatasan ataufipesiaie permasalahan
sangat perlu agar pokok permasalahan sebenarmyakiadbur”.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pendapat santriwati tentang hasil belajar Makrarhbatl dari kemampuan
kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasialisis, sintesis dan
evaluasi tentang pengertian makrame, bahan dansatgul makrame, dan
pembuatan produk makrame pada kegiatan ekstrakerilaebagai bekal
untuk bekerja dibidang usaha kriya.

2. Pendapat santriwati tentang hasil belajar Makrathbatl dari kemampuan
afektif meliputi adanya sikap penerimaan, jawalpemilaian, pengembangan,
dan karakteristik nilai dalam mengikuti pembelajpkdakrame pada kegiatan
ekstrakurikuler sebagai bekal untuk bekerja dibjdasaha kriya.

3. Pendapat santriwati tentang hasil belajar Makrattibatl dari kemampuan

psikomotor meliputi adanya kemampuan dalam perségsiapan, gerakan



C.

terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleksygmraian pola gerakan,
dan kreativitas dalam memilih bahan dan alat memsingoul makrame dan
membuat produk makrame pada kegiatan ekstrakurikeleagai bekal untuk

bekerja dibidang usaha kriya.

Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindas&lahpahaman antara

pembaca dan penulis. Definisi operasional yangupdijelaskan dalam judul

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

a.

Pendapat Santriwati

Pendapat dapat diartikan, “buah pemikiran atauigerk berdasarkan suatu
peristiwa”. (W.J.S Purwadarminta 1990: 77)

Santriwati dapat diartikan, “pelajar wanita, orasigaleh pesantren asrama,
atau madrasah”. (Harimurti Kridalaksana 1975: 153)

Pengertian pendapat santriwati yang penulis makislain penelitian ini
mengacu pada pengertian pendapat santriwati digééts, buah pemikiran
pelajar wanita Pondok Pesantren Husnul Khotimah ikgan yang telah
mengikuti pembelajaran Makrame pada kegiatan alstikuler tahun 2007.
Hasil Belajar Makrame Pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah “perubahan tingkah laku yangenocakup

pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampildah& Sudjana, 2002:5).



b. Makrame
Makrame merupakan salah satu program pembelajastrankpilan
tentang seni menggarap tali pada kegiatan ekstkaker yang
diselenggarakan di Madrasah Aliyah Pondok Pesanthtesnul Khotimah
Kuningan.
c. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan = ekstrakurikuler merupakan “pendamping jpeda yang

diberikan secara intrakurikuler” (www.kegiatanekgtirikulerpesantren.com

Pengertian hasil belajar Makrame pada kegiatastraiurikuler yang
penulis maksud dalam penelitian ini mengacu padagdan hasil belajar
Makrame pada kegiatan ekstrakurikuler diatas, ypétwbahan tingkah laku
santriwvati yang mencakup pengetahuan, sikap damarkptlan setelah
mengikuti pembelajaran ketrampilan tentang seni ggerap tali pada
kegiatan pendamping yang diberikan secara intrellen di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Husnul Khotimah Kuningan.

3. Bekal
Bekal dapat diartikan, “sesuatu yang disiapkan nsaladalam kegiatan”.
(Bambang Marhijanto, 1999:35)
Pengertian bekal yang penulis maksud dalam pearelitii mengacu pada
pengertian bekal di atas, yaitu berkaitan dengamakepuan kognitif, afektif,
dan psikomotor tentang makrame yang disiapkan selakegiatan

pembelajaran Makrame pada kegiatan ekstrakurikuler.



3. Bekerja dibidang Usaha Kriya

a. Bekerja dapat diartikan, “kegiatan melakukan sesumdl”.(Hasan Alwi,
2002:554)

b. Usaha dapat diartikan, “suatu kegiatan atau suktivitas yang dilakukan
untuk menciptakan suatu hasil dalam suatu tujuamerie’” (Rulanti
Satodirgo, 1979:1)

c. Kriya dapat diartikan, “karya kerajinan tangan” kionan Ali, 2002:148)

Pengertian bekerja dibidang usaha kriya yang penolaksud dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian bekerjaddiy usaha kriya diatas,
yaitu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan untoémbuat karya kerajinan

tangan berupa produk kerajinan untuk mencapaiuaag diharapkan.

D. Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian menurut S. Nasution (1993:39fuwdpegangan yang
harus dilakukan, bagaimana cara melakukan sertaipalean patokan untuk
mengetahui sejauh mana tujuan itu telah dicapaijudn yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapai dari penelitian iadalah untuk
mengetahui pendapat santriwati tentang hasil beldjakrame pada kegiatan
ekstrakurikuler sebagai bekal untuk bekerja dibijdasaha kriya pada santriwati
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Husnul Khotimahikgan yang mengikuti

pembelajaran Makrame tahun 2007.
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2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu untuk npemoleh data tentang:

a. Pendapat santriwati tentang hasil belajar Makraitikatl dari kemampuan
kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasilisis, sintesis dan
evaluasi tentang pengertian makrame, bahan dansatgbul makrame, dan
pembuatan produk makrame pada kegiatan ekstrakerilaebagai bekal
untuk bekerja dibidang usaha kriya.

b. Pendapat santriwati tentang hasil belajar Makraitieatl dari kemampuan
afektif meliputi adanya sikap penerimaan, jawalpemjlaian, pengembangan,
dan karakteristik nilai dalam mengikuti pembelajpkfakrame pada kegiatan
ekstrakurikuler sebagai bekal untuk bekerja dibjdasaha kriya.

c. Pendapat santriwati tentang hasil belajar Makraitieatl dari kemampuan
psikomotor meliputi adanya kemampuan dalam perségsiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleksygmraian pola gerakan,
dan kreativitas dalam memilih bahan dan alat mem&ingul makrame dan
membuat produk makrame pada kegiatan ekstrakurikelzgagai bekal untuk

bekerja dibidang usaha kriya.

E. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaranfaat kepada
berbagai pihak dalam rangka pengembangan disiplin dan peningkatan mutu

pendidikan, diantaranya sebagai masukan bagi:
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1. Peneliti, penelitian ini sebagai sarana untuk mdérsmpengetahuan, wawasan
dan pengalaman dalam melakukan penelitian dan iganukarya ilmiah
tentang pendapat santriwati tentang hasil belajakri¥me pada kegiatan
ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Husnul Khotim&mingan sebagai
bekal untuk bekerja dibidang usaha kriya.

2. Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikamlgaan tentang hasil
belajar Makrame pada kegiatan ekstrakurikuler dalpaya mengembangkan
materi dan strategi pembelajaran sehingga dapajadidrekal untuk bekerja

di bidang usaha kriya.

F. Asums
Asumsi atau anggapan dasar (postulat) menurut Suoharrikunto

(1982:52) ialah: “Suatu hal yang diyakini kebenasanoleh peneliti yang harus

dirumuskan secara jelas”. Anggapan dasar dalanipaneni yaitu :

1. Hasil belajar Makrame merupakan gambaran penguabaanpengetahuan,
sikap, dan ketrampilan santriwati setelah belajaakidme. Asumsi ini
mengacu . pada pendapat Nana Sudjana (2005:3) bakasil “belajar
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang nkempcéidang kognitif,
afektif dan psikomotor”.

2. Hasil belajar Makrame pada kegiatan ekstrakurikdigpat dijadikan bekal
untuk bekerja dibidang usaha kriya, asumsi inirjédng oleh pendapat Nana
Sudjana (1991:31) yaitu: “Bahwa siswa dianggap d&&rhapabila sanggup

menerapkan pengetahuannya kedalam praktek semgéri-ha
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G. Pertanyaan Pendlitian

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuan pagulis dalam
membuat rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langikak mengumpulkan
data. Adapun rumusan pertanyaan penelitian inefidaleliputi:

1. Bagaimana pendapat santriwati tentang hasil beMgrame pada kegiatan
ekstrakurikuler dilihat dari kemampuan kognitif mpeki pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evalte#ang pengertian
makrame, bahan dan alat, simpul makrame, dan pdarbpaoduk makrame
pada kegiatan ekstrakurikuler sebagai bekal untketya di bidang usaha
kriya pada santriwati Madrasah Aliyah Pondok PesantHusnul Khotimah
Kuningan tahun 2007?

2. Bagaimana pendapat santriwati tentang hasil beMgrame pada kegiatan
ekstrakurikuler dilihat dari kemampuan afektif rpeli adanya sikap
penerimaan, jawaban, penilaian, pengembangan, alaktkristik nilai dalam
mengikuti pembelajaran Makrame pada kegiatan disiialler sebagai bekal
untuk bekerja dibidang usaha kriya pada santriMatilirasah Aliyah Pondok
Pesantren Husnul Khotimah Kuningan tahun 2007?

3. Bagaimana pendapat santriwati tentang hasil beMgitrame pada kegiatan
ekstrakurikuler dilihat dari kemampuan psikomotoreliputi adanya
kemampuan dalam persepsi, kesiapan, gerakan tengndperakan terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dati\ktas dalam memilih
bahan dan alat membuat simpul makrame serta menppodtk makrame

pada kegiatan ekstrakurikuler sebagai bekal untketya di bidang usaha
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kriya pada santriwati Madrasah Aliyah Pondok PesantHusnul Khotimah

Kuningan tahun 20077

H. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupgkein

I. Lokas dan Sampel Penedlitian

Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Aliyah PondRésantren Husnul
Khotimah Kuningan yang berlokasi di Ds. Maniskidgécamatan Jalaksana
Kabupaten Kuningan Jawa Barat TIp. 0232 613808.B€X 160 Kuningan

45100 E-Mail _Achnoor@indosat.net.idsampel dalam penelitian ini yaitu

santriwati kelas X, Xl, dan Xl Madrasah Aliyah Rlmk Pesantren Husnul

Khotimah Kuningan yang telah mengikuti pembelajavéakrame pada kegiatan

ekstrakurikuler tahun 2007. Alasan penulis menidikasi penelitian adalah:

1. Belum ada mahasiswa program studi Tata Busanarasain PKK FPTK UPI
yang meneliti tentang hasil belajar Makrame padagidtan ekstrakurikuler
sebagai bekal untuk bekerja dibidang usaha kriydatirasah Aliyah Pondok
Pesantren Husnul Khotimah Kuningan.

2. Santriwati Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Husgthdtimah Kuningan
kelas X, Xl, dan XIlI yang mengikuti pembelajaran Kvlame pada kegiatan
ekstrakurikuler tahun 2007 sebagai responden memesyarat sebagai

sampel penelitian.



